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ABSTRACT

This study aims to improve students character through the implementation of Project
Based Learning (PjBL) integrated with Role Playing in Pancasila Education for third-
grade elementary school. This research employed Classroom Action Research
(CAR) using the Kemmis and Mc Taggart model, conducted in two cycles consisting
of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were 28
students of grade Il at SDN Tanjungrejo 2 Malang. Date were collected through
observation and documentation, and analyzed using percentage techniques. The
results showed a significant improvement in students character, including,
discipline, tolerance, responsibility, and cooperation. In the pre-cycle stage,
students character was still in the low to moderate category. After implementing the
learning model in cycle |, there was an increase in all indicators into the good
category. Further improvement in cycle Il, particulary through the use of smaller
group formations, resulted in a more significant increase, reaching the very good
category in all aspects. These findings indicate that the integration of PjBL and Role
Playing, supported by effective group management, can enhance student
angagement and develop character holistically. Therefore, this learning model is

effective in improving students character in elementary school learning.

Keywords: Project Based Learning, Role Playing, Character Education, Pancasila

Education, Elementary School
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter siswa melalui penerapan

model Project Based Learning (PjBL) yang terintegrasi dengan Role Playing pada
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pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas Ill Sekolah Dasar. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
Mctaggart (2021) yang dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 28
siswa kelas Ill SDN Tanjungrejo 2 Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik
persentase. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan karakter siswa yang
meliputi disiplin, toleransi, tanggung jawab, dan kerja sama. Pada tahap pra siklus,
karakter siswa masih berada pada kategori kurang dan cukup. Setelah penerapan
model pembelajaran pada siklus |, terjadi peningkatan pada seluruh indikator ke
kategori baik. Selanjutnya pada siklus Il, setelah dilakukan perbaikan dengan
pembentukan kelompok yang lebih kecil, terjadi peningkatan signifikan hingga
mencapai kategori sangat baik pada seluruh aspek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model PjBL yang terintegrasi dengan Role Playing didukung
dengan pengelolaan kelompok yang efektif mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dan mengembangkan karakter secara menyeluruh, sehingga model
pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan karakter siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Role Playing, Karakter Siswa,
Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar
pembentukan

A.Pendahuluan berorientasi  pada

Pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan,
membentuk watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat. Pendidikan
tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, namun juga membentuk
karakter. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
merupakan suatu proses menyeluruh
yang mencakup aspek intelektual,

emosional, moral, dan spiritual, yang

individu yang seimbang dan harmonis,
yang tidak hanya siap secara
intelektual tetapi juga siap
memberikan kontribusi kepada
masyarakat dan negara (Rogahang et
al.,, 2024) Nilai moral merupakan
unsur penting yang dapat diterapkan
dalam pendidikan formal seseorang
sejak masa kecil. Pada jenjang
sekolah dasar, pembentukan karakter

menjadi  fondasi utama  untuk
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menanamkan kebiasaan baik dalam
kehidupan, seperti membentuk sikap,
nilai, dan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari (Sijaya, 2023).
sejalan dengan pendapat Damayanti
et al. (2025) bahwa pendidikan
karakter di sekolah dasar merupakan

Hal ini

fondasi penting untuk membentuk
generasi yang memiliki integritas dan
tanggung jawab.

Salah satu bentuk konkret dari
pembentukan karakter adalah
berkembangnya sikap sosial siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
mengembangkan sikap sosial, guru
berperan penting karena berinteraksi
langsung dengan siswa. Oleh karena
itu, proses pengembangan sikap
sosial siswa dapat dipelajari dengan
menggali peran guru dalam
melaksanakan
(Asdiana & Batubara, 2022). Guru

memiliki kedudukan sebagai pelaku

pembelajaran

utama karena guru merupakan sosok
yang dikagumi dan ditiru oleh siswa.
Guru juga dapat menjadi sumber
inspirasi dan motivasi bagi siswanya.
Sikap dan perilaku seorang guru
sangat memengaruhi siswa, sehingga
perkataan, watak, dan kepribadian
guru menjadi cerminan siswanya
(Sijaya, 2023).

Berdasarkan peran tersebut,

dibutuhkan suatu kondisi
pembelajaran yang mampu
mendukung guru dalam

mengembangkan karakter dan sikap
siswa secara optimal. Dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan

pembelajaran yang

Pancasila adalah
mampu
mengintegrasikan penanaman nilai-
nilai karakter. Pendidikan Pancasila
sangat penting dan berperan sebagai
pedoman agar nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila dapat
menjadi landasan dan acuan dalam
pendidikan di Indonesia. Melalui
materi ini, siswa dapat memahami
nilai-nilai dan cara menerapkannya
dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami  konsep, tetapi juga
mampu mengintegrasikan nilai-nilai
seperti tanggung jawab, gotong
royong, toleransi
(Rizkiyah & Fatonah, 2024).

Namun, kondisi ideal tersebut

disiplin, dan

belum sepenuhnya terwujud di
lapangan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di kelas 3B
SDN  Tanjungrejo 2  Malang,
ditemukan bahwa karakter siswa

dalam proses pembelajaran masih
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perlu ditingkatkan. Temuan ini
diperoleh dari pengamatan langsung
selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, khususnya pada saat
siswa mengerjakan tugas kelompok.
Secara faktual, selama proses
pembelajaran terlihat bahwa sebagian
siswa menunjukkan perilaku yang
kurang mendukung terciptanya
suasana Dbelajar yang kondusif.
Beberapa siswa cenderung
mengganggu teman lain yang sedang
mengerjakan tugas, seperti mengajak
berbicara di luar konteks
pembelajaran maupun melakukan
aktivitas yang tidak relevan. Selain itu,
terdapat siswa yang tidak
berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan kelompok dan hanya
bergantung pada anggota lain dalam
Bahkan,

ditemukan pula siswa yang

menyelesaikan tugas.
melakukan aktivitas di luar
pembelajaran, seperti bermain sendiri
dan tidak terlibat dalam diskusi
kelompok. Kondisi tersebut
berdampak pada kurang optimalnya
pelaksanaan pembelajaran, dimana
interaksi dalam kelompok menjadi
tidak efektif dan sebagian kelompok
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal

ini  menunjukkan bahwa aspek

karakter siswa, khususnya disiplin,
tanggung jawab, toleransi, dan kerja
sama masih belum berkembang
secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru
wali kelas 3B menguatkan temuan
tersebut. Guru menyampaikan bahwa
kondisi karakter siswa yang belum
optimal ini dipengaruhi oleh
kurangnya konsistensi dalam proses
pembelajaran sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh adanya pergantian
wali kelas yang terjadi beberapa kali
ketika siswa berada di kelas 2, serta
adanya jam kosong yang sering
terjadi. Situasi tersebut menyebabkan
proses pembiasaan karakter tidak
berjalan secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang
berlangsung belum mampu secara
maksimal mengembangkan karakter
siswa. Oleh karena itu, diperlukan
suatu inovasi pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga mampu membentuk
karakter siswa melalui pengalaman
belajar yang aktif, kontekstual, dan
bermakna. Seperti yang dikatakan
oleh Warsito et al. (2023) bahwa
mengembangkan  karakter siswa

harus menggunakan pembelajaran
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yang mengaktifkan seluruh potensi
siswa baik secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penguatan karakter siswa
menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar.
Pendidikan

pendidikan yang menanamkan dan

karakter = merupakan

mengembangkan  karakter  luhur
kepada siswa agar dapat dipraktikkan
dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat. ltulah pentingnya
penerapan pendidikan karakter yang
dapat dimulai sejak dini. Dalam
penerapan pendidikan karakter, salah
satunya dapat dilakukan melalui
metode pembiasaan di sekolah
(Hayati & Utomo, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif serta
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami  dan
mempraktikkan nilai Pancasila. Salah
satu model pembelajaran yang dapat
digunakan yaitu model Project Based
Learning (PjBL) yang diintegrasikan
dengan Role Playing. Model ini
memungkinkan siswa untuk
memecahkan permasalahan yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sekaligus memerankan situasi
tertentu yang mencerminkan
penerapan nilai Pancasila.

Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Widyastuti & Purnomo (2025) dengan
judul “‘Pengembangan LKPD
Menggunakan Model PjBL Untuk
Menumbuhkan Karakter Tanggung
Jawab pada Materi Volume Bagi
Siswa Kelas V SD” menunjukkan
bahwa model PjBL

penggunaan LKPD

dengan
mampu
menumbuhkan karakter tanggung
jawab siswa yang ditunjukkan dengan
skor rata-rata sebelum uji coba dalam
ketegori “rendah” yang kemudian
meningkat pada kategori “sangat
tinggi”. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Pasca & Mugara,
2021) dengan judul “Implementasi
Penanaman Karakter Disiplin Siswa
Melalui Membaca dengan Metode
Project Based learning (PjBL) di Kelas
I Sekolah Dasar” menunjukkan
bahwa penggunaan model PjBL
melalui membaca dalam penanaman
sikap disiplin cukup baik dan siswa
mengalami peningkatan dalam hal
menanamkan sikap disiplin baik di
rumah maupun di sekolah. Kemudian
penelitian oleh Rahmadhani et al.
(2023) yang berjudul “Implementasi
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Model Project Based Learning dalam
Meningkatkan Karakter Profil Pelajar
Pancasila Siswa Kelas Il di SD Inpres
Tabaringan” menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan karakter profil
pelajar Pancasila dengan persentase
tinggi.

Namun, penelitian terdahulu
masih berfokus pada penerapan
model PjBL dengan berbantuan media
tertentu yang belum mengintegrasikan
pendekatan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman langsung
kepada siswa dalam mempraktikkan
Padahal,

penguatan karakter tidak hanya

nilai-nilai karakter.
memerlukan keterlibatan siswa dalam
kegiatan proyek, tetapi  juga
membutuhkan pengalaman konkret
melalui interaksi sosial dan peran
yang dimainkan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu inovasi
pembelajaran yang mengintegrasikan
model PjBL dengan metode Role

Playing agar siswa tidak hanya

mampu menyelesaikan proyek,
namun juga dapat
menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila melalaui  pengalaman

langsung dalam  situasi  yang
diperankan.
Berdasarkan uraian di atas,

untuk membantu mengatasi

permasalahan yang ada maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan
judul  “Penerapan Model Project
Based Learning (PjBL) Terintegrasi
Role Playing untuk Meningkatkan
Karakter Siswa pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas Il SD”.
Tujuannya untuk mengetahui apakah
penggunaan model tersebut mampu
membantu meningkatkan karakter
siswa, khususnya dalam aspek
tanggung jawab, kerja sama, disiplin,
dan toleransi. Adapun manfaatnya
yaitu secara teoritis, penelitian ini
dapat menambah inovasi
pembelajaran  dalam  penguatan
karakter siswa, sedangkan secara
praktis diharapkan dapat menjadi
alternatif solusi bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang aktif
dan bermakna serta membantu siswa

mengembangkan karakternya.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian
Tindakan Kelas adalah metode
penelitian yang sering digunakan oleh
guru untuk meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk memecahkan

masalah praktis yang dihadapi di
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dalam kelas, meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan meningkatkan
kualitas guru dalam melakukan
penelitian untuk mengembangkan
pembelajaran di kelas (Sari et al,,
2024). Desain
dilaksanakan dalam 2 siklus dimana

penelitian ini

siklus pertama dan kedua merupakan
rangkaian yang saling berkaitan.
Desain ini mengadopsi dari Model
Kemmis dan Robyn McTaggart
(Hernawati, 2024). Siklus kedua
adalah perbaikan dari siklus pertama.
Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan
perubahan yang ingin dicapai. Berikut
disajikan gambar proses penelitian
PTK (Sudirman, 2021).

/nm?

\
) Rencana
/ .

/ Yang diresisi

Gambar 1. PTK Model Kemmis &
Taggart
Sumber : Sudirman (2021)

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Tanjungrejo 2, Kota Malang
tahun 2026. Dalam penelitian ini, yang
menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas |l SDN Tanjungrejo 2.
Jumlah siswa adalah 28, dengan
rincian 15 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Alasan dipilihnya kelas ini
karena berdasarkan hasil observasi
dan wawancara bersama wali kelas
memiliki karakter yang masih perlu
dikembangkan, terutama dalam hal
kedisiplinan, toleransi, tanggung
jawab, dan kerja sama. Kemudian,
dicarikan solusi untuk mengatasi
permasalahan dengan penerapan
model Project Based Learning
terintegrasi Role Playing untuk
meningkatkan karakter siswa.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan dokumentasi.
dilakukan

pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif

Analisis dengan

berupa persentase hasil angket.
Teknik yang digunakan untuk

menghitung persentase data adalah

sebagai berikut.

skor yang diperoleh
Presentase = - x 100%
skor maksimum

Sumber: Musthofa et al. (2023)
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Kriteria penilaian persentase
karakter yang digunakan sebagai
berikut.

Tabel 1 Indikator Ketercapaian Karakter

Siswa
No. Persentase Kategori
1 81% - 100% Baik Sekali
2 61% - 80% Baik
3. 41% - 60% Cukup
4 21% - 40% Kurang
5 0-20% Perlu
Bimbingan
Sumber Emalasari & Wulandari
(2022)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil terkait dengan
peningkatan karakter siswa melalui
model PjBL terintegrasi Role Playing
diperoleh melalui penelitian yang
menggunakan model Kemmis &
Tanggart. Model ini memiliki 4
tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi
(Sudirman, 2021). Keempat tahapan
ini dilakukan secara berulang dalam
dua siklus, sehingga memungkinkan
peneliti untuk melakukan perbaikan
secara berkelanjutan terhadap proses

pembelajaran yang dilakukan.

Model PjBL diterapkan pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas Il SDN Tanjungrejo 2.
Penelitian ini dilakukan dari tahap pra
siklus, siklus I, dan siklus Il. Pada
tahap pra siklus dilakukan guna
mengetahui karakter awal siswa
melalui  aktivitas selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahap
siklus | dilaksanakan  dengan
berpedoman pada modul ajar yang
telah disusun oleh peneliti.
Selanjutnya untuk siklus 1l juga
dilaksanakan  pembelajaran  oleh
peneliti. Dalam setiap pertemuan
tentunya menerapkan karakter yang
menjadi fokus peneliti, yaitu disiplin,
toleransi, tanggung jawab, dan kerja
sama.

Berdasarkan pembelajaran
yang telah dilakukan dari awal siklus |
hingga siklus |Il, karakter siswa
mengalami peningkatan yang
signifikan. Hasil penelitian tindakan
kelas ini diperoleh kesimpulan bahwa
tindakan menggunakan model PjBL
dapat mjeningkatkan karakter siswa.
Selanjutnya tabel di bawah ini
merupakan hasil perbandingan
peningkatan karakter siswa pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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Tabel 2. Hasil Peningkatan Karakter Siswa pada Pra Siklus dan Siklus |

Pra Siklus Siklus |
Aspek Karakter
Jumlah o . Jumlah o .
Siswa Yo Kategori Siswa %o Kategori
Disiplin 12 41% Cukup 19 64% Baik
Toleransi 13 39% Kurang 18 61% Baik
Tanggung Jawab 11 40% Kurang 19 64% Baik
Kerja Sama 11 43% Cukup 15 62% Baik

Sumber : modifikasi dari Ating & Hartoyo (2024)

Berdasarkan data yang
dihasilkan pada Tabel 2. yaitu terlihat
adanya peningkatan karakter siswa
pada tahap pra siklus dan siklus | yang
meliputi aspek disiplin, toleransi,
tanggung jawab, dan kerja sama.
Pada tahap pra siklus, karakter disiplin
siswa masih berada pada kategori
cukup dengan persentase sebesar
41% sebanyak 12 siswa. Setelah
dilaksanakan tindakan pada siklus |
melalui penerapan model PjBL yang
terintegrasi Role Playing terjadi
peningkatan menjadi 64% sebanyak
19 siswa dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mulai
mampu mengikuti aturan
pembelajaran dengan lebih tertib dan
menunjukkan sikap disiplin selama

proses pembelajaran.

Pada indikator toleransi,
kondisi awal pada pra siklus
menunjukkan persentase sebesar
39% sebanyak 13 siswa dengan
kategori kurang, yang kemudian
meningkat menjadi 61% sebanyak 18
siswa dengan kategori baik pada
siklus l. peningkatan ini
mengindikasikan bahwa siswa mulai
mampu  menghargai  perbedaan
pendapat dan lebih terbuka dalam
bekerja sama dengan teman
sekelompoknya. Selanjutnya, pada
indikator tanggung jawab, terjadi
peningkatan dari tahap pra siklus ke
siklus |. dimana pada tahap pra siklus
menunjukkan persentase sebesar
40% sebanyak 11 siswa dengan
kategori kurang, kemudian pada siklus
| sebesar 64% sebanyak 19 siswa
dengan kategori baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa siswa mulai

memiliKi kesadaran dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
baik secara individu  maupun
kelompok. Adapun pada indikator
kerja sama, terjadi peningkatan juga
yaitu pada tahap pra siklus sebesar
43% sebanyak 11 siswa dengan
kategori cukup. Kemudian meningkat
pada siklus | sebesar 62% sebanyak
15 siswa dengan Kkategori baik,
meskipun keterlibatan siswa dalam
kelompok masih belum merata.
Meskipun terjadi peningkatan
pada seluruh indikator, hasil observasi
pada siklus | menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Beberapa siswa masih cenderung
pasif dalam kegiatan kelompok dan
belum berpartisipasi secara optimal,
yang disebabkan oleh jumlah anggota
kelompok yang terlalu besar sehingga
tidak semua siswa mendapatkan

kesempatan untuk terlibat secara

aktif. Oleh karena itu, dilakukan

refleksi untuk memperbaiki

pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il, vyaitu dengan tetap

menggunakan model PjBL yang
terintegrasi dengan Role Playing,
namun dengan melakukan perubahan
pada strategi pengelompokan siswa
menjadi kelompok yang lebih kecil.
Hal ini bertujuan agar setiap siswa
memiliki peran yang lebih jelas dan
dapat berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran.
Setelah dilakukan perubahan
pada siklus I, hasil observasi
menunjukkan peningkatan yang lebih
indikator

signifikan pada seluruh

karakter  siswa. Perbaikan ini
berdampak positif terhadap karakter
siswa di kelas lll. Pada tindakan yang
dilakukan saat siklus Il didapatkan
data peningkatan karakter yang dapat

dilihat pada Tabel 3. Berikut.

Tabel 3. Hasil Peningkatan Karakter Siswa pada Pra Siklus dan Siklus |

Siklus | Siklus I
Aspek Karakt
Spek Rarakter Jumlah Jumlah
. % Kategori % Kategori
Siswa Siswa
o . Sangat
Disiplin 19 64% Baik 24 85%
Baik
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Siklus | Siklus I
Aspek Karakt
Spek Raraiter Jumlah Jumlah
. % Kategori . % Kategori
Siswa Siswa
) . Sangat
Toleransi 18 61% Baik 26 86%
Baik
. Sangat
Tanggung Jawab 19 64% Baik 26 87% .
Baik
. . Sangat
Kerja Sama 15 62% Baik 24 86% Baik
ai

Sumber : modifikasi dari Ating & Hartoyo (2024)

Berdasarkan data yang
dihasilkan pada Tabel 3. terlihat
bahwa pembelajaran yang telah

diperbaiki setelah refleksi pada siklus

|  memberikan pengaruh positif
Setelah

dilakukan perbaikan pada siklus I,

terhadap karakter siswa.

hasil observasi menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan
pada seluruh indikator karakter siswa.
Pada

peningkatan dari 64% menjadi 85%

indikator  disiplin,  terjadi
sebanyak 24 siswa dengan kategori
baik. Hal

menunjukkan bahwa siswa semakin

sangat tersebut
konsisten dalam mematuhi aturan dan
menunjukkan sikap disiplin selama
Pada
toleransi, terjadi peningkatan dari 61%

pembelajaran. indikator

menjadi 86% sebanyak 26 siswa
baik.
Selanjutnya pada indikator tanggung

dengan  kategori  sangat

jawab, terjadi peningkatan dari 64%

menjadi 87% sebanyak 26 siswa
dengan kategori sangat baik yang
menunjukkan bahwa siswa semakin
sadar akan tugas dan peran yang
harus dijalankan. Sementara itu, pada
indikator  kerja sama, terjadi
peningkatan dari 62% menjadi 86%
sebanyak 24 dengan kategori sangat
baik yang menunjukkan bahwa siswa
semakin aktif berkontribusi dalam
kegiatan kelompok. Data tersebut
semakin jelas terlihat melalui grafik
berikut yang

perkembangan karakter siswa dari

menggambarkan

tahap pra-siklus hingga siklus Il
Grafik ini

peningkatan pada setiap

memperlihatkan
indikator
karakter, yaitu disiplin, toleransi,
tanggung jawab, dan kerja sama
siswa. Adapun grafik peningkatan
karakter siswa dari tahap pra siklus

hingga siklus Il sebagai berikut.
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Perbandingan
Peningkatan Karakter
Siswa
100%
90%
80%
70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%
0

Disiplin  Toleransi Tanggung Kerja
Jawab Sama

X

M Pra Siklus  m Siklus 1 Siklus 2

Grafik 1. Perbandingan
Peningkatan Karakter Siswa
Sumber : Rahmadhani et al. (2023)

Peningkatan yang signifikan
pada siklus Il ini tidak terlepas dari
perbaikan strategi pembelajaran yang
dilakukan, yaitu dengan memperkecil
jumlah anggota kelompok.
Pembentukan kelompok kecil terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, karena setiap
anggota kelompok memiliki tanggung
jawab yang lebih jelas dan
kesempatan yang lebih besar untuk
berpartisipasi. Selain itu, integrasi
model PjBL dengan Role Playing
menjadi lebih optimal karena siswa
dapat secara langsung terlibat dalam

memainkan peran, berdiskusi, dan

menyelesaikan proyek secara

kolaboratif. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga
mampu mengembangkan karakter
siswa secara menyeluruh. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
oleh Fitriana & Wibawa (2024) yang
menunjukkan bahwa pada siklus |
pembelajaran  kelompok  kurang
terkelola dengan baik sehingga
menyebabkan ketidakseimbangan
peran antar anggota, sehingga perlu
dilakukan perbaikan pada siklus I
melalui pengelolaan kelompok yang
lebih efektif dan berdampak signifikan
pada peningkatan karakter siswa.
Pada penelitian ini juga
didukung dengan penelitian lain, salah
satunya yang dilakukan  oleh
Widyastuti &

(2025)menunjukkan bahwa model

Purnomo

PjBL dengan penggunaan LKPD

mampu  menumbuhkan  karakter
tanggung jawab  siswa  yang
ditunjukkan dengan skor rata-rata
sebelum uji coba dalam ketegori
‘rendah” yang kemudian meningkat
pada kategori “sangat tinggi’. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh
Pasca & Mugara (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan model PjBL

melalui membaca dalam penanaman
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sikap disiplin cukup baik dan siswa
mengalami peningkatan dalam hal
menanamkan sikap disiplin baik di
rumah maupun di sekolah. Kemudian
penelitian oleh Rahmadhani et al.
(2023) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan karakter profil pelajar
Pancasila dengan persentase tinggi.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL terintegrasi
Role Playing efektif dalam
meningkatkan karakter siswa,
terutama setelah dilakukan perbaikan
pada strategi  pengelompokkan.
Peningkatan yang terjadi secara
bertahap dari pra siklus, siklus I, dan
siklus Il menunjukkan bahwa tindakan
yang dilakukan berhasil mencapai
tujuan pembelajaran, dimana seluruh
indikator karakter siswa mengalami
peningkatan hingga mencapai

kategori sangat baik pada siklus Il.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) yang
terintegrasi dengan Role Playing
efektif dalam meningkatkan karakter

siswa kelas Ill pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila. Peningkatan
karakter siswa terlihat secara
bertahap dari tahap pra siklus, siklus I,
hingga siklus |l pada seluruh indikator
yang meliputi disiplin, toleransi,
tanggung jawab, dan kerja sama.
Pada tahap pra siklus, karakter
siswa masih berada pada kategori
kurang hingga cukup, yang
menunjukkan bahwa keterlibatan dan
kesadaran siswa dalam pembelajaran
masih rendah. Setelah diterapkan
model pembelajaran pada siklus I,
terjadi peningkatan pada seluruh
indikator karakter ke kategori baik,
meskipun masih ditemukan kendala
berupa kurang meratanya partisipasi
siswa dalam kelompok. Selanjutnya,
setelah dilakukan perbaikan pada
siklus Il melalui pembentukan
kelompok yang lebih kecil, terjadi
peningkatan yang lebih signifikan
hingga seluruh indikator karakter
mencapai kategori sangat baik.
Perbaikan strateqi
pengelompokkan  menjadi  faktor
penting dalam keberhasilan
pembelajaran karena kelompok kecil
memungkinkan setiap siswa memiliki
peran yang lebih jelas dan
kesempatan yang lebih besar untuk
berpartisipasi aktif. Selain itu, integrasi

model PjBL dengan Role Playing

812



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, sehingga siswa tidak
hanya memahami materi secara

kognitif, tetapi juga mampu

mengembangkan sikap dan karakter

melalui interaksi langsung dan

pengalaman nyata. Dengan demikian,
model pembelajaran ini terbukti efektif
dalam meningkatkan karakter siswa

secara menyeluruh.
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